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ABSTRAK 

 

Tindak pidana korupsi adalah suatu permasalahan yang  harus  dengan 

serius dan menjadi persoalan yang ada pada setiap negara di dunia, termasuk 

indonesia.tindak pidana korupsi dari tahun ketahun semakin meningkat dan 

merajalela.keseriusan pemerintah dalam memberantas tindak pidana korupsi 

dengan membentuk serta menetapkan  Undang-Undang nomor 20 tahun 2001 

perubahan atas Undang-Undang nomor 31 tahun 1999  tentang pemberantasan 

tindak pidana korupsi.sebagaimana peraturan pemerintah dalam mengancam 

pelaku tindak pidana korupsi dengan menerapkan pasal 2 ayat 2 Undang-Undang 

nomor 20 tahun 2001 tentang pemberantasan tindak pidana korupsi.yang mana 

pelaku tindak pidana korupsi diancam dengan ancaman pidana mati jika 

melakukan tindak pidana korupsi dalam keadaan (tertentu).dari sini kita bisa 

melihat bahwa keseriusan pemerintah dalam upaya pemberantasan tindak pidana 

korupsi yang ada di  indonesia.adapun rumusan masalah yang dibahas dalam 

penulisan skripsi ini yaitu penerapan pidana mati dalam tindak pidana 

korupsi.metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

metode yang digunakan dengan pendekatan normatif yaitu asas-asas hukum yang 

mengacu pada norma-norma hukum yang terdapat dalam metode library research 

(penelitian perpustakaan).yakni melakukan pembahasan penelitian dengan 

menggunakan data dari berbagai sumber bacaan seperti peraturan perundang-

undangan,buku-buku,jurnal dan internet yang dinilai sangat relevan untuk 

diangkat dan dibahas dalam penulisan skripsi ini. 
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ABSTARCT 

 

The crime of corruption is a problem that must be taken seriously and is a 

problem that exists in every country in the world, including Indonesia. the crime 

of corruption from year to year is increasing and rampant. the seriousness of the 

government in eradicating criminal acts of corruption by forming and stipulating 

Law number 20 of 2001 amending Law number 31 of 1999 concerning the 

eradication of criminal acts of corruption. as a government regulation in 

threatening perpetrators of criminal acts of corruption by applying article 2 

paragraph 2 of Law number 20 of 2001 concerning the eradication of criminal 

acts of corruption. which the perpetrators of criminal acts of corruption are 

threatened with the death penalty if they commit criminal acts of corruption in 

certain circumstances. In this case, we can see that the government is serious in 

its efforts to eradicate corruption in Indonesia. as for the problem formulations 

discussed in the writing of this thesis, namely the application of the death penalty 

in the crime of corruption. the research method used in writing this thesis is a 

method used with a normative approach, namely legal principles that refer to 

legal norms contained in the library research method. that is, conducting 

research discussions using data from various reading sources such as laws and 

regulations, books, journals and the internet which are considered very relevant 

to be raised and discussed in the writing of this thesis. 
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